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PENDAHULUAN

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis tahapan eskalasi
perilaku  seksual  serta  faktor-faktor  yang
memengaruhinya pada mahasiswa penghuni kos
campuran di Kelurahan Tenda, Kecamatan Langke
Rembong, Kabupaten  Manggarai.  Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan melibatkan 15 informan yang dipilih melalui
teknik purposive sampling dan snowball sampling.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan kuesioner, kemudian dianalisis
menggunakan teori psikodinamik Sigmund Freud
dan perspektif fakta sosial Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku seksual mahasiswa
berkembang melalui empat tahapan, yaitu
pembentukan kedekatan emosional, normalisasi
kontak fisik, intensifikasi keintiman, dan hubungan
seksual (coitus). Eskalasi perilaku tersebut
dipengaruhi oleh Ilingkungan kos yang permisif,
pengaruh teman sebaya, lemahnya kontrol sosial, dan
menurunnya internalisasi nilai religius. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa perilaku seksual
mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh dorongan
psikologis individu, tetapi juga oleh kondisi sosial
vang memberikan peluang bagi berkembangnya
hubungan intim. Integrasi teori psikodinamik dan
fakta sosial menjelaskan bahwa fenomena seks bebas
merupakan hasil interaksi antara Ilibido individu dan
Ilingkungan sosial yang permisit.

Kata Kunci © Eskalasi Perilaku Seksual Mahasiswas
Kos Campuran; Psikodinamik Freud; Fakta Sosial

Perilaku seksual pranikah di kalangan mahasiswa menjadi fenomena yang
semakin mendapat perhatian karena dipengaruhi oleh perubahan pola pergaulan,
perkembangan teknologi informasi, dan meningkatnya kebebasan dalam relasi
interpersonal. Masa mahasiswa merupakan fase transisi menuju dewasa yang ditandai
oleh perkembangan biologis, psikologis, dan sosial, sehingga perilaku seksual
berkembang melalui interaksi antara faktor individu dan lingkungan sosial (Attila et
al., 2023; Minnis et al., 2022; Prastika & Hasanah, 2022). Lingkungan kos, khususnya
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kos campuran, menjadi ruang interaksi yang memungkinkan mahasiswa membangun
hubungan interpersonal dengan tingkat kebebasan yang lebih tinggi dibandingkan
ketika tinggal bersama keluarga. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
lingkungan yang permisif, pengaruh teman sebaya, dan lemahnya pengawasan dapat
meningkatkan peluang munculnya perilaku seksual berisiko pada mahasiswa (Garney
et al., 2025; Padogdog & Superable, 2021; Yamin et al., 2022).

Fenomena tersebut terlihat di Kelurahan Tenda, Kecamatan Langke Rembong,
Kabupaten Manggarai, yang memiliki 75 kos-kosan, termasuk 19 kos campuran dengan
pengawasan yang relatif rendah. Kondisi in1 menciptakan intensitas interaksi yang
tinggi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan sehingga berpotensi mendorong
berkembangnya hubungan yang lebih intim. Fenomena tersebut dapat dipahami
melalui teori psikodinamik Freud yang menekankan peran libido sebagai dorongan
internal serta perspektif fakta sosial yang menjelaskan pengaruh norma, nilai, dan
kontrol sosial terhadap perilaku individu (Attila et al., 2023; Harini, 2022; Davine,
2021).

Berbagai penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku seksual pranikah, seperti pendidikan seksual, teman sebaya,
media digital, religiusitas, lingkungan keluarga, dan kontrol sosial (Barbee et al., 2022;
Hartati & Astuti, 2024; Offiong et al., 2021). Namun, penelitian tersebut lebih
memandang perilaku seksual sebagai hasil akhir dibandingkan sebagai proses yang
berkembang secara bertahap. Selain itu, kajian psikologis dan sosiologis masih banyak
dilakukan secara terpisah sehingga hubungan antara dorongan internal dan kondisi
sosial belum dijelaskan secara komprehensif. Penelitian mengenai mahasiswa
penghuni kos campuran dengan tingkat pengawasan rendah, khususnya di Kabupaten
Manggarai, juga masih terbatas sehingga menunjukkan adanya kesenjangan
konseptual, teoretis, dan empiris.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
menjelaskan proses eskalasi perilaku seksual mahasiswa sebagai tahapan yang
berkembang dari ketertarikan hingga hubungan seksual pranikah, mengintegrasikan
teori psikodinamik Freud dan perspektif fakta sosial dalam satu kerangka analisis,
serta menghadirkan bukti empiris mengenai dinamika perilaku seksual mahasiswa
penghuni kos campuran di Kelurahan Tenda, Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten
Manggarai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori maupun pemahaman empiris mengenai perilaku seksual
mahasiswa dalam konteks lingkungan kos campuran.

METODE PENELITIAN

Penelitian 1ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menganalisis fenomena seks bebas dan faktor-faktor yang memengaruhi eskalasi
perilaku seksual mahasiswa penghuni kos campuran di Kelurahan Tenda, Kecamatan
Langke Rembong, Kabupaten Manggarai. Informan penelitian berjumlah 15 orang
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling. Data
dikumpulkan melalui observasi nonpartisipatif, wawancara mendalam semi-
terstruktur, dan kuesioner terbuka, dengan peneliti sebagai instrumen utama yang
didukung pedoman observasi, pedoman wawancara, catatan lapangan, dokumentasi,
dan alat perekam.
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Analisis data mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana
yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Temuan kemudian diinterpretasikan menggunakan teori psikodinamik
Sigmund Freud dan perspektif fakta sosial. Keabsahan data dijamin melalui
triangulasi sumber, metode, dan teori, serta diperkuat dengan member checking, peer
debriefing, dan audit trail untuk meningkatkan kredibilitas, konsistensi, dan
keterpercayaan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Eskalasi Perilaku Seksual Mahasiswa Penghuni Kos Campuran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku seksual mahasiswa penghuni kos
di Kelurahan Tenda berkembang melalui proses yang bertahap dan berkelanjutan.
Perilaku tersebut tidak muncul secara spontan, melainkan diawali oleh kedekatan
emosional yang terbentuk melalui interaksi sosial sehari-hari, kemudian berkembang
menjadi kontak fisik ringan, interaksi intim, hingga hubungan seksual. Pola ini
ditemukan secara konsisten pada sebagian besar informan yang tinggal di kos
campuran dengan tingkat pengawasan yang rendah. Temuan ini menguatkan
pandangan bahwa perilaku seksual pada masa dewasa awal berkembang melalui
proses sosial dan psikologis yang berlangsung secara bertahap, bukan sebagai tindakan
yang muncul secara tiba-tiba (Attila et al., 2023; Prastika & Hasanah, 2022).

Tabel 1. Sintesis Eskalasi Perilaku Seksual Mahasiswa Penghuni Kos Campuran

Tahap Temuan Empiris Jumlah Analisis Analisis Fakta
Eskalasi Informan Psikodinamik Sosial
Freud
Pembentukan Interaksi rutin, 15 Libido mulai Interaksi yang
Kedekatan belajar bersama, diarahkan berulang
Emosional menghabiskan pada objek membentuk
waktu  bersama, afeksi dan kedekatan sosial
muncul rasa kebutuhan yang diterima
nyaman dan kedekatan sebagal  sesuatu
keterikatan interpersonal  yang wajar
emosional
Normalisasi  Pegangan tangan 12 Dorongan Kontak fisik
Kontak Fisik dan berpelukan afektif mulai memperoleh
sebagai  ekspresi diekspresikan legitimasi sosial
kasih sayang melalui kontak karena tidak
fisik mendapat
penolakan
lingkungan
Intensifikasi Ciuman  sebagai 5 Intensifikasi Ruang privat dan
Keintiman bentuk kedekatan libido melalui lemahnya kontrol
yang lebih intim ekspresi sosial
seksual yang memperluas
lebih peluang perilaku
mendalam Intim
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Tahap Temuan Empiris Jumlah Analisis Analisis Fakta

Eskalasi Informan Psikodinamik Sosial
Freud

Hubungan Hubungan seksual 6 Aktualisasi Perilaku

Seksual pranikah  dalam libido dengan mengalami

(Coitus) lingkungan kos melemahnya normalisasi
fungsi karena minimnya
pengendalian  sanksi sosial dan
superego pengawasan

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2025
Tabel di atas memperlihatkan bahwa perilaku seksual mahasiswa berkembang
melalui proses yang bersifat kumulatif dan saling berkaitan.
1. Tahap Pertama: Pembentukan Kedekatan Emosional

Tahap awal eskalasi perilaku seksual pada mahasiswa penghuni kos campuran
diawali dengan terbentuknya kedekatan emosional antara mahasiswa dan
pasangannya. Kedekatan tersebut berkembang melalui interaksi yang berlangsung
secara intens dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengobrol, belajar bersama,
makan bersama, hingga menghabiskan waktu di lingkungan kos. Frekuensi
pertemuan yang tinggi menyebabkan hubungan yang semula hanya sebatas
pertemanan berkembang menjadi hubungan yang lebih akrab. Pada tahap ini,
mahasiswa mulai membangun rasa saling percaya, merasa nyaman satu sama lain,
serta memiliki keterikatan emosional yang semakin kuat. Kondisi tersebut menjadi
dasar munculnya bentuk-bentuk kontak fisik sederhana, seperti bergandengan atau
berpegangan tangan.

PH (23 tahun) mengungkapkan: “Kami sering bertemu dan menghabiskan waktu
bersama di kamar kos. Karena sudah terbiasa dan merasa nyaman, pegangan
tangan terjadi secara alami”.

Hal serupa disampaikan oleh RD (23 tahun): “Awalnya hanya duduk berdekatan
dan mengobrol lama. Lama-lama jadi pegangan tangan karena sudah merasa dekat”.

Kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kedekatan emosional
terbentuk melalul intensitas interaksi yang berlangsung secara terus-menerus.
Semakin sering mahasiswa menghabiskan waktu bersama, semakin tinggi pula
tingkat kenyamanan dan kepercayaan yang terbangun dalam hubungan mereka.
Rasa nyaman tersebut kemudian mengurangi batas-batas interpersonal sehingga
kontak fisik ringan, seperti berpegangan tangan, dipersepsikan sebagai sesuatu
yang wajar dan terjadi tanpa adanya paksaan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Attila et al. (2023) dan Tettey et al. (2023)
yang menjelaskan bahwa masa dewasa awal merupakan periode ketika individu
memiliki kebutuhan yang tinggi untuk membangun hubungan intim sebagai bagian
dari perkembangan identitas sosial dan emosional. Pada fase ini, individu cenderung
mencari kedekatan dengan pasangan melalui interaksi yang intens sebagai bentuk
pemenuhan kebutuhan afeksi dan rasa memiliki.

Dalam perspektif psikodinamik Freud, kondisi tersebut menunjukkan mulai
aktifnya dorongan libido yang diarahkan kepada objek afeksi. Pada tahap ini,
dorongan seksual belum diwujudkan dalam bentuk aktivitas seksual, melainkan
diekspresikan melalui kebutuhan untuk memperoleh perhatian, kasih sayang,
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kedekatan emosional, serta kontak fisik sederhana dengan pasangan (Harini, 2022;
Attila et al., 2023). Kontak fisik seperti berpegangan tangan menjadi manifestasi
awal dari dorongan tersebut yang masih berada pada tingkat afeksi dan belum
berkembang ke perilaku seksual yang lebih intim.

Sementara itu, dari perspektif teori fakta sosial, kedekatan emosional tersebut
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga dibentuk oleh lingkungan
sosial tempat mahasiswa berinteraksi. Lingkungan kos campuran menyediakan
ruang interaksi yang berlangsung secara berulang dan relatif bebas, sehingga
pertemuan yang intens antara mahasiswa dan pasangannya menjadi sesuatu yang
dianggap lumrah. Kebiasaan berinteraksi dalam situasi tersebut secara perlahan
membentuk pola hubungan yang diterima sebagai bagian dari kehidupan sehari-
hari. Normalisasi terhadap kedekatan antar lawan jenis inilah yang kemudian
memberikan peluang semakin besarnya intensitas hubungan interpersonal, yang
pada tahap berikutnya berpotensi berkembang menjadi bentuk-bentuk perilaku
seksual yang lebih intim.

2. Tahap Kedua: Normalisasi Kontak Fisik

Setelah kedekatan emosional terbentuk, hubungan antar mahasiswa penghuni
kos campuran berkembang menuju tahap normalisasi kontak fisik. Berdasarkan
hasil penelitian, bentuk kontak fisik yang paling sering dilakukan adalah
berpegangan tangan, saling bersandar, dan berpelukan. Perilaku tersebut muncul
secara bertahap seiring meningkatnya intensitas pertemuan dan interaksi antara
pasangan. Kontak fisik yang pada awal hubungan masih dianggap canggung
perlahan berubah menjadi kebiasaan yang dilakukan dalam setiap pertemuan. Pada
tahap ini, mahasiswa tidak lagi memandang kontak fisik sebagai tindakan yang
bertentangan dengan norma, melainkan sebagai bentuk kasih sayang, perhatian,
dan kedekatan yang dianggap wajar dalam hubungan pacaran.

YS (20 tahun) menjelaskan: “Sering duduk berdua di kamar kos sambil cerita-
cerita sampai malam. Karena sudah terbiasa bersama, jadi merasa nyaman dan
bebas”.

RJ (20 tahun) menyatakan: “Kami sering ketemu di kos, biasanya di kamar.
Awalnya cuma ngobrol saja, tapi karena sudah lama pacaran dan merasa nyaman,
lama-lama jadi berpelukan”.

IS (22 tahun) juga mengungkapkan: “Kalau sudah duduk lama sambil cerita,
biasanya jadi saling bersandar. Dari situ berpelukan terjadi begitu saja”.

Ketiga kutipan tersebut menunjukkan bahwa kontak fisik tidak terjadi secara
tiba-tiba, tetapi berkembang melalui proses pembiasaan yang berlangsung secara
berulang. Intensitas pertemuan yang tinggi serta rasa saling percaya yang telah
terbentuk pada tahap sebelumnya menyebabkan batas-batas fisik dalam hubungan
menjadi semakin longgar. Akibatnya, tindakan seperti berpegangan tangan, saling
bersandar, maupun berpelukan tidak lagi dipersepsikan sebagai perilaku yang
memerlukan pertimbangan khusus, melainkan menjadi bagian dari pola interaksi
yang dianggap normal dalam hubungan mereka. Dengan kata lain, kedekatan
emosional yang telah terbentuk sebelumnya menjadi landasan utama bagi
munculnya normalisasi kontak fisik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Minnis et al. (2022) serta Padogdog dan
Superable (2021) yang menjelaskan bahwa persepsi individu terhadap suatu
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perilaku sangat dipengaruhi oleh norma kelompok dan lingkungan sosial tempat
mereka berinteraksi. Ketika suatu bentuk perilaku dilakukan secara berulang dan
tidak memperoleh penolakan dari lingkungan sekitar, perilaku tersebut secara
perlahan akan dipersepsikan sebagai sesuatu yang dapat diterima dan menjadi
bagian dari kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam perspektif psikodinamik Freud, tahap ini menunjukkan bahwa dorongan
libido tidak lagi hanya diekspresikan melalui kebutuhan akan kedekatan emosional,
tetapl mulai dimanifestasikan dalam bentuk kontak fisik dengan pasangan. Kontak
fisik seperti berpegangan tangan, saling bersandar, dan berpelukan merupakan
bentuk pemenuhan kebutuhan afeksi yang menjadi tahap awal berkembangnya
dorongan seksual menuju manifestasi yang lebih intim (Harini, 2022). Dengan
demikian, ekspresi fisik yang muncul bukan sekadar tindakan spontan, melainkan
bagian dari proses perkembangan hubungan yang dipengaruhi oleh dorongan
psikologis individu.

Sementara itu, dalam perspektif teori fakta sosial, normalisasi kontak fisik tidak
hanya dipengaruhi oleh hubungan personal antar pasangan, tetapi juga oleh kondisi
lingkungan kos yang memberikan ruang interaksi relatif bebas. Tidak adanya
teguran, pengawasan, maupun sanksi sosial terhadap perilaku tersebut
menyebabkan mahasiswa menganggap kontak fisik sebagai sesuatu yang lumrah.
Pengulangan perilaku yang terus-menerus dalam lingkungan sosial yang permisif
kemudian membentuk norma tidak tertulis bahwa tindakan seperti berpegangan
tangan atau berpelukan merupakan bagian yang wajar dari hubungan pacaran.
Kondisi inilah yang memperkuat proses normalisasi kontak fisik sekaligus menjadi
tahapan yang membuka peluang terjadinya eskalasi menuju perilaku seksual yang
lebih intim.

3. Tahap Ketiga: Intensifikasi Keintiman

Tahap berikutnya dalam eskalasi perilaku seksual mahasiswa penghuni kos
campuran ditandai dengan meningkatnya intensitas hubungan menuju keintiman
yang lebih mendalam. Berdasarkan hasil penelitian, setelah pasangan terbiasa
melakukan kontak fisik seperti berpegangan tangan dan berpelukan, hubungan
kemudian berkembang ke bentuk ekspresi afeksi yang lebih intim, yaitu perilaku
cluman. Perubahan tersebut tidak terjadi secara spontan, tetapi merupakan
kelanjutan dari proses pembentukan kedekatan emosional, meningkatnya rasa
saling percaya, serta semakin seringnya pasangan menghabiskan waktu bersama di
ruang privat. Pada tahap ini, mahasiswa mulai memandang perilaku ciuman sebagai
bentuk ungkapan kasih sayang yang dianggap wajar dalam hubungan mereka.

BM (20 tahun) menyampaikan: “Awalnya kami cuma ngobrol di kamar. Tapi
karena sudah sering bersama dan merasa nyaman, lama-lama kedekatannya jadi
lebih dari itu”.

LA (20 tahun) mengungkapkan: “Kalau di kos suasananya sepi dan tidak ada
yang mengawasl, jadi kami merasa lebih bebas. Dari situ kedekatan dengan
pasangan jadi semakin dekat”.

PH (23 tahun) menjelaskan: “Karena sering berdua di kamar kos dan sudah
saling percaya, hubungan kami jadi lebih personal dan intim”.

Ketiga pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan keintiman dalam
hubungan dipengaruhi oleh kombinasi antara kedekatan emosional, rasa saling
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percaya, serta tersedianya ruang privat yang memungkinkan pasangan
menghabiskan waktu bersama tanpa gangguan dari lingkungan sekitar. Intensitas
interaksi yang terus berlangsung menyebabkan batas-batas dalam hubungan
semakin berkurang sehingga pasangan merasa lebih leluasa mengekspresikan kasih
sayang melalui bentuk-bentuk kontak fisik yang lebih intim. Dalam konteks
penelitian ini, perilaku ciuman merupakan salah satu bentuk ekspresi afeksi yang
muncul setelah pasangan melewati tahap kedekatan emosional dan normalisasi
kontak fisik. Dengan demikian, perilaku tersebut menjadi indikator bahwa
hubungan telah berkembang ke tingkat keintiman yang lebih tinggi dibandingkan
tahap sebelumnya.

Temuan ini memperlihatkan bahwa eskalasi perilaku seksual berlangsung
secara bertahap. Kedekatan emosional membangun rasa percaya, rasa percaya
mendorong normalisasi kontak fisik, sedangkan kontak fisik yang dilakukan secara
berulang menjadi dasar berkembangnya perilaku yang lebih intim. Proses tersebut
menunjukkan bahwa setiap tahapan saling berkaitan dan tidak berdiri sendiri,
melainkan membentuk rangkaian perkembangan hubungan yang berlangsung
secara gradual.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Minnis et al. (2022) yang menjelaskan
bahwa lingkungan sosial dengan tingkat pengawasan yang rendah memberikan
peluang lebih besar bagi remaja maupun dewasa awal untuk mengembangkan
hubungan yang lebih intim. Ketika pasangan memiliki akses terhadap ruang privat
dan tidak menghadapi kontrol sosial yang kuat, mereka cenderung lebih bebas
mengekspresikan kedekatan melalui berbagai bentuk perilaku afektif maupun
perilaku seksual.

Dalam perspektif psikodinamik Freud, tahap ini menunjukkan bahwa dorongan
libido mengalami intensifikasi sehingga tidak lagi hanya diwujudkan melalui
kebutuhan akan kedekatan emosional atau kontak fisik sederhana, tetapi mulai
berkembang menjadi ekspresi seksual yang lebih intim, seperti perilaku ciuman
(Harini, 2022; Attila et al., 2023). Perilaku tersebut mencerminkan bahwa dorongan
instingtif individu memperoleh ruang untuk diekspresikan karena adanya rasa
aman, kedekatan emosional, dan kepercayaan yang telah terbentuk dalam
hubungan.

Sementara itu, dalam perspektif teori fakta sosial, berkembangnya perilaku
ciuman tidak dapat dilepaskan dari kondisi lingkungan kos campuran yang
menyediakan ruang interaksi relatif bebas dengan pengawasan yang terbatas.
Lemahnya kontrol sosial serta tidak adanya sanksi atau teguran terhadap perilaku
tersebut menyebabkan mahasiswa memandang keintiman dengan pasangan sebagai
sesuatu yang normal. Pengulangan interaksi dalam situasi yang sama secara
perlahan membentuk norma tidak tertulis yang mentoleransi perilaku intim,
sehingga ekspresi seperti berciuman semakin mudah diterima dalam kehidupan
sosial mahasiswa. Dengan demikian, lingkungan sosial tidak hanya menjadi tempat
berlangsungnya interaksi, tetapi juga berperan dalam membentuk dan memperkuat
eskalasi perilaku seksual menuju tahap yang lebih intim.

4. Tahap Keempat: Hubungan Seksual (Coitus)

Tahap terakhir dalam eskalasi perilaku seksual mahasiswa penghuni kos

campuran adalah terjadinya hubungan seksual (coitus). Berdasarkan hasil
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penelitian, enam informan mengaku pernah melakukan hubungan seksual selama
tinggal di kos-kosan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa perilaku tersebut tidak
terjadi secara spontan, melainkan merupakan puncak dari proses hubungan yang
berkembang secara bertahap. Sebelum melakukan hubungan seksual, para informan
terlebih dahulu membangun kedekatan emosional, melakukan kontak fisik, dan
menjalin hubungan yang semakin intim. Rangkaian proses tersebut berlangsung
dalam kurun waktu tertentu hingga pasangan memailiki rasa saling percaya yang
kuat dan menganggap hubungan seksual sebagai kelanjutan yang wajar dari
hubungan yang mereka jalani.

MK (23 tahun) menyatakan: “Biasanya dilakukan malam hari, karena suasana
kos sudah sepi dan tidak ada yang mengawasi”.

RJ (20 tahun) menjelaskan: “Kalau sudah sering ketemu dan lama bersama di
kos, lama-lama jadi terbiasa dan hubungan berkembang sendiri, apalagi tidak ada
yang mengontrol”.

AC (20 tahun) mengungkapkan: “Kalau di kamar kos rasanya lebih aman,
karena itu ruang pribadi dan tidak ada yang bisa mengontrol langsung”.

Pernyataan para informan menunjukkan bahwa hubungan seksual merupakan
hasil dari proses interaksi yang berlangsung secara terus-menerus dalam hubungan
pacaran. Kedekatan emosional yang telah terbentuk sebelumnya berkembang
menjadi kontak fisik, kemudian meningkat menjadi hubungan yang semakin intim
hingga akhirnya mencapai hubungan seksual. Selain dipengaruhi oleh kedekatan
antar pasangan, keputusan melakukan hubungan seksual juga didukung oleh
kondisi lingkungan kos yang memberikan rasa aman, privasi, dan kesempatan
untuk berinteraksi tanpa pengawasan langsung. Suasana kos yang relatif sepi pada
malam hari, tersedianya ruang pribadi, serta minimnya kontrol dari pemilik kos
maupun masyarakat sekitar menjadi faktor yang memperbesar peluang terjadinya
hubungan seksual.

Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan seksual bukan hanya dipengaruhi
oleh keinginan individu, tetapi juga oleh kesempatan yang diberikan oleh
lingkungan sosial. Ketika pasangan memiliki ruang privat, waktu yang cukup untuk
bersama, serta tidak menghadapi hambatan sosial yang berarti, hubungan yang
semula dibangun atas dasar kedekatan emosional cenderung berkembang menuju
perilaku seksual yang lebih intim. Dengan demikian, eskalasi perilaku seksual
berlangsung sebagai suatu proses yang saling berkesinambungan, di mana setiap
tahapan menjadi dasar bagi munculnya tahapan berikutnya.

Temuan penelitian ini selaras dengan Susanti et al. (2022) yang menjelaskan
bahwa hubungan seksual pranikah pada mahasiswa umumnya berkembang melalui
tahapan kedekatan emosional, meningkatnya kontak fisik, dan hubungan intim
yang berlangsung secara berkelanjutan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa perilaku seksual tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi merupakan hasil dari
perkembangan hubungan interpersonal yang semakin erat serta didukung oleh
situasi yang memungkinkan pasangan mengekspresikan kedekatan mereka secara
lebih bebas.

Dalam perspektif psikodinamik Freud, tahap ini menunjukkan bahwa dorongan
libido mencapai bentuk aktualisasi yang paling tinggi melalui hubungan seksual.
Pada kondisi tersebut, id sebagai sumber dorongan biologis mendorong individu
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untuk memperoleh kepuasan seksual. Ego kemudian menilai bahwa lingkungan kos
menyediakan kesempatan yang aman untuk memenuhi dorongan tersebut karena
adanya ruang privat dan minim pengawasan. Sementara itu, fungsi superego
sebagai pengendali moral menjadi kurang efektif ketika individu berada dalam
lingkungan yang tidak memberikan tekanan sosial, teguran, ataupun konsekuensi
yang kuat terhadap perilaku seksual pranikah. Interaksi antara id, ego, dan
superego inilah yang menyebabkan dorongan seksual lebih mudah diwujudkan
dalam bentuk hubungan seksual (Harini, 2022; Attila et al., 2023).

Dari perspektif teori fakta sosial, hubungan seksual pranikah tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor psikologis individu, tetapi juga dibentuk oleh kondisi sosial
yang mengelilinginya. Lingkungan kos campuran yang relatif permisif, minim
pengawasan, serta tidak disertai penerapan aturan yang tegas menciptakan situasi
sosial yang memungkinkan berkembangnya perilaku seksual. Ketika perilaku
tersebut dilakukan berulang kali tanpa memperoleh sanksi atau penolakan dari
lingkungan sekitar, terbentuk proses normalisasi yang secara perlahan mengubah
persepsi mahasiswa terhadap hubungan seksual pranikah. Perilaku yang semula
dipandang sebagai penyimpangan menjadi dianggap sebagai bagian dari dinamika
hubungan pacaran yang berlangsung di lingkungan kos. Hal ini menunjukkan
bahwa fakta sosial bekerja melalui kebiasaan kolektif yang membentuk cara
individu memahami, menerima, dan menjalankan suatu perilaku dalam kehidupan
sehari-hari (Minnis et al., 2022; Yamin et al., 2022).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa eskalasi perilaku
seksual mahasiswa penghuni kos campuran di Kelurahan Tenda berlangsung
melalui empat tahapan yang saling berkaitan, yaitu pembentukan kedekatan
emosional, normalisasi kontak fisik, intensifikasi keintiman, dan hubungan seksual.
Keempat tahapan tersebut membentuk suatu proses yang berlangsung secara
bertahap dan saling memperkuat. Setiap tahapan menjadi landasan bagi tahapan
berikutnya hingga akhirnya mencapai hubungan seksual sebagai bentuk keintiman
tertinggi dalam hubungan pacaran.

Temuan ini menegaskan bahwa perilaku seksual mahasiswa tidak dapat
dijelaskan hanya melalui perspektif pilihan individu atau dorongan biologis semata.
Perilaku tersebut merupakan hasil interaksi antara faktor psikologis berupa
perkembangan libido dan kebutuhan afeksi dengan faktor sosial berupa tersedianya
ruang privat, lemahnya kontrol sosial, serta terbentuknya norma yang mentoleransi
hubungan intim di lingkungan kos campuran. Dengan demikian, eskalasi perilaku
seksual merupakan fenomena yang dipengaruhi secara simultan oleh dinamika
individu dan lingkungan sosial tempat mahasiswa menjalani kehidupan sehari-hari
(Attila et al., 2023; Harini, 2022; Minnis et al., 2022; Yamin et al., 2022).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Eskalasi Perilaku Seksual Mahasiswa Penghuni
Kos Campuran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eskalasi perilaku seksual mahasiswa
penghuni kos di Kelurahan Tenda tidak hanya dipengaruhi oleh dorongan individual,
tetapi juga oleh berbagai faktor sosial yang saling berkaitan.
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Tabel 2. Sintesis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Eskalasi Perilaku Seksual

Mahasiswa
Faktor Temuan Empiris Analisis Analisis Fakta
Psikodinamik Freud Sosial
Lingkungan Tidak ada aturan ketat Memberikan ruang Menciptakan
kos yang terkait kunjungan lawan aktualisasi lingkungan  yang
permisif jenis dan jam malam dorongan libido toleran  terhadap
perilaku intim
Pengaruh Cerita, pengalaman, dan Memperkuat Membentuk norma
teman pandangan teman dorongan melalui kelompok yang
sebaya memengaruhi  persepsi proses identifikasi memengaruhi
mengenai hubungan dan penyesuaian perilaku individu
seksual sosial
Lemahnya Minim pengawasan dari Mengurangi Melemahkan fungsi
kontrol sosial keluarga, pemilik kos, hambatan eksternal kontrol sosial
dan masyarakat terhadap sebagai  pengatur
pemenuhan perilaku
dorongan seksual
Menurunnya Pengetahuan agama Melemahnya fungsi Nilai religius
internalisasi tidak  selalu  diikuti superego dalam kurang diperkuat
nilai religius kepatuhan perilaku mengontrol libido dalam lingkungan

sosial sehari-hari

atau pergi”.

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2025
Tabel 2 menunjukkan bahwa eskalasi perilaku seksual mahasiswa merupakan

hasil interaksi antara faktor psikologis dan faktor sosial.
1. Lingkungan Kos yang Permisif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar kos campuran di
Kelurahan Tenda tidak memiliki aturan yang ketat mengenai kunjungan lawan
jenis, jam malam, maupun aktivitas penghuni. Kondisi tersebut memberikan
kebebasan yang cukup besar bagi mahasiswa untuk berinteraksi dengan pasangan
tanpa pengawasan yang memadai.
YS (20 tahun) menyatakan: “Di kos tidak ada aturan ketat. Teman atau pacar

bisa datang kapan saja, jadi kami merasa lebih bebas”.
Pernyataan serupa disampaikan oleh RJ (20 tahun): “Kalau mau bertemu pacar

tidak ada yang melarang. Pemilik kos juga jarang mengontrol siapa yang datang

Data lapangan menunjukkan bahwa lingkungan kos menyediakan ruang sosial
yang memungkinkan mahasiswa membangun hubungan interpersonal secara lebih
intens. Ketiadaan aturan yang jelas membuat batasan interaksi antara laki-laki dan
perempuan menjadi semakin longgar. Situasi tersebut memperbesar peluang
terbentuknya kedekatan emosional, kontak fisik, hingga hubungan seksual yang
berlangsung tanpa hambatan sosial yang berarti.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Garney et al. (2025), Minnis et al. (2022),
dan Yamin et al. (2022) yang menunjukkan bahwa lingkungan sosial dengan tingkat
pengawasan rendah cenderung meningkatkan peluang munculnya perilaku seksual
berisiko pada remaja dan mahasiswa. Dalam perspektif psikodinamik Freud,
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lingkungan yang permisif menyediakan ruang aktualisasi bagi libido karena
hambatan eksternal terhadap pemenuhan dorongan seksual menjadi semakin lemah
(Attila et al., 2023; Harini, 2022). Dari perspektif fakta sosial, lingkungan kos
membentuk norma baru yang lebih toleran terhadap hubungan intim sehingga
perilaku tersebut memperoleh legitimasi sosial dan dipandang sebagai bagian dari
kehidupan mahasiswa sehari-hari.

2. Pengaruh Teman Sebaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh yang
cukup kuat dalam membentuk persepsi dan sikap mahasiswa terhadap perilaku
seksual. Sebagian besar informan mengungkapkan bahwa pengalaman pacaran,
hubungan seksual, maupun cerita mengenai kehidupan percintaan sering menjadi
topik pembicaraan dalam kelompok pertemanan. Melalui proses tersebut,
mahasiswa memperoleh informasi, pandangan, dan pembenaran mengenai perilaku
yang dilakukan oleh teman-teman mereka.

VA (20 tahun) menjelaskan: “Di kos kami sering cerita soal pacar masing-masing.
Kadang teman-teman juga cerita pengalaman mereka, jadi hal seperti itu terasa
biasa”.

BM (20 tahun) menyatakan: “Kalau sering dengar cerita dari teman, lama-lama
kita menganggap itu hal yang normal karena banyak yang melakukannya”.

Pernyataan para informan menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya
berfungsi sebagai ruang pertukaran pengalaman yang memengaruhi cara
mahasiswa memandang hubungan romantis dan perilaku seksual. Semakin sering
individu berinteraksi dengan teman yang memiliki pengalaman serupa, semakin
besar kemungkinan perilaku tersebut diterima sebagai sesuatu yang wajar.

Temuan ini mendukung penelitian Barbee et al. (2022), Padogdog dan Superable
(2021), serta Minnis et al. (2022) yang menegaskan bahwa teman sebaya merupakan
agen sosialisasi yang memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan sikap dan
perilaku remaja maupun dewasa muda. Dalam perspektif Freud, individu cenderung
melakukan identifikasi terhadap kelompok sosial yang dianggap dekat sehingga
nilai dan perilaku kelompok tersebut memengaruhi proses pengambilan keputusan
individu (Harini, 2022). Dari perspektif fakta sosial, kelompok teman sebaya
membentuk norma kolektif yang menjadi rujukan dalam menentukan perilaku yang
dapat diterima. Ketika perilaku seksual dianggap lumrah dalam kelompok, individu
akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan norma tersebut.

3. Lemahnya Kontrol Sosial

Kontrol sosial merupakan mekanisme yang berfungsi mengarahkan dan
membatasi perilaku individu agar sesuai dengan norma yang berlaku dalam
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor yang
mendorong eskalasi perilaku seksual mahasiswa adalah lemahnya kontrol sosial
dari keluarga, pemilik kos, maupun masyarakat sekitar. Sebagian besar informan
mengaku menjalani kehidupan sehari-hari dengan pengawasan yang relatif minim.

RD (23 tahun) menyatakan: “Di kos itu tidak ada aturan yang benar-benar
mengikat. Pemilik kos jarang datang, jadi siapa pun bisa masuk ke kamar”.

RJ (20 tahun) menambahkan: “Tidak ada jam malam dan tidak ada larangan
pacar datang ke kos”.
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengawasan terhadap aktivitas
mahasiswa relatif rendah. Ketiadaan aturan yang jelas membuat mahasiswa
memiliki kebebasan yang lebih besar untuk menentukan aktivitas dan hubungan
sosial yang mereka jalani. Situasi ini menciptakan peluang yang lebih luas bagi
berkembangnya hubungan intim tanpa adanya kontrol yang efektif dari lingkungan
sekitar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rink et al. (2022), Garney et al. (2025), dan
Yamin et al. (2022) yang menunjukkan bahwa lemahnya pengawasan sosial
berkaitan dengan meningkatnya perilaku seksual berisiko pada kelompok usia
muda. Dalam perspektif fakta sosial, kontrol sosial berfungsi menjaga kepatuhan
individu terhadap norma yang berlaku. Ketika fungsi tersebut melemah, individu
memiliki ruang yang lebih besar untuk bertindak berdasarkan keinginannya sendiri.
Sementara itu, dalam perspektif Freud, berkurangnya hambatan eksternal
menyebabkan proses pengendalian terhadap dorongan libido menjadi semakin
lemah sehingga peluang aktualisasi perilaku seksual menjadi lebih besar (Attila et
al., 2023; Harini, 2022).

4. Menurunnya Internalisasi Nilai Religius

Faktor lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah menurunnya
internalisasi nilai religius dalam kehidupan mahasiswa. Sebagian besar informan
mengakui bahwa mereka memahami ajaran agama yang melarang hubungan
seksual sebelum menikah. Namun, pemahaman tersebut tidak selalu diikuti oleh
kepatuhan dalam perilaku sehari-hari.

YD (21 tahun) mengungkapkan: “Awalnya masih merasa takut karena tahu itu
dilarang agama. Tapi lama-lama karena sering terjadi dan tidak ada yang menegur,
rasa takut itu berkurang”.

AS (21 tahun) menyatakan: “Saya tahu itu tidak dibenarkan dalam agama, tetapi
karena sering bersama pasangan dan jarang ikut kegiatan keagamaan, akhirnya
tidak terlalu memikirkan lagi”.

Pernyataan informan menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan
keagamaan dan praktik kehidupan sehari-hari. Meskipun mahasiswa memahami
norma agama yang berlaku, pengaruh lingkungan sosial dan hubungan dengan
pasangan sering kali lebih dominan dalam menentukan perilaku mereka.
Berkurangnya keterlibatan dalam aktivitas keagamaan juga menyebabkan nilai-
nilai religius tidak lagi menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan
keputusan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hartati dan Astuti (2024), Harini (2022),
dan Isni (2021) yang menunjukkan bahwa pemahaman agama tidak selalu
berbanding lurus dengan perilaku individu apabila tidak didukung oleh proses
internalisasi yang kuat. Dalam perspektif psikodinamik Freud, nilai moral dan
agama berperan sebagal bagian dari superego yang berfungsi mengendalikan
dorongan libido. Ketika fungsi tersebut melemah, individu lebih mudah mengikuti
keinginan yang berasal dari id tanpa mempertimbangkan konsekuensi moralnya
(Attila et al., 2023; Harini, 2022). Dari perspektif fakta sosial, lemahnya internalisasi
nilai religius juga menunjukkan berkurangnya pengaruh norma kolektif yang
sebelumnya berfungsi mengatur perilaku anggota masyarakat.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa eskalasi perilaku
seksual mahasiswa penghuni kos campuran di Kelurahan Tenda dipengaruhi oleh
interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan. Lingkungan kos yang permisif
menyediakan ruang bagi berkembangnya hubungan intim, teman sebaya
membentuk norma dan persepsi mengenai perilaku seksual, lemahnya kontrol sosial
mengurangl hambatan eksternal terhadap perilaku tersebut, sedangkan
menurunnya internalisasi nilai religius melemahkan kontrol internal individu.
Temuan ini menguatkan bahwa fenomena seks bebas di kalangan mahasiswa
merupakan hasil interaksi antara faktor psikologis dan faktor sosial yang bekerja
secara simultan. Dalam kerangka psikodinamik Freud, perilaku seksual
berkembang melalui aktualisasi libido yang memperoleh ruang ekspresi dalam
lingkungan tertentu. Sementara itu, perspektif fakta sosial menjelaskan bahwa
norma, kontrol sosial, dan pola interaksi dalam lingkungan kos berperan penting
dalam membentuk serta mempertahankan perilaku tersebut (Attila et al., 2023;
Harini, 2022; Minnis et al., 2022; Yamin et al., 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian in1 menunjukkan bahwa perilaku seksual mahasiswa penghuni kos
campuran berkembang secara bertahap, dimulai dari pembentukan kedekatan
emosional, normalisasi kontak fisik, intensifikasi keintiman, hingga pada sebagian
informan mencapai hubungan seksual (coitus). Proses tersebut dipengaruhi oleh empat
faktor utama, yaitu lingkungan kos yang permisif, pengaruh teman sebaya, lemahnya
kontrol sosial, dan menurunnya internalisasi nilai religius yang bersama-sama
menciptakan kondisi yang mendukung eskalasi perilaku seksual.

Secara teoretis, temuan penelitian menegaskan bahwa perilaku seksual
mahasiswa merupakan hasil interaksi antara faktor psikologis dan faktor sosial.
Integrasi teori psikodinamik Freud dan perspektif fakta sosial memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana dorongan individu dan
kondisi lingkungan saling memengaruhi dalam membentuk perilaku seksual.
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian sosiologi pendidikan, sosiologi
remaja, dan psikologi sosial dengan menunjukkan bahwa perilaku seksual mahasiswa
merupakan fenomena multidimensional yang berkembang melalui interaksi antara
individu dan lingkungan sosial.

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian sosiologi pendidikan,
sosiologi remaja, dan psikologi sosial dengan menghadirkan analisis mengenai tahapan
eskalasi perilaku seksual mahasiswa dalam konteks kos campuran yang masih relatif
terbatas dikaji, khususnya di Kabupaten Manggarai.
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